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	Sepriyani, R.
	2020
	1-51

	Efektivitas     Ekstrak Biji Kakao (Theobroma Cacao L.) Sebagai Antimikroba Terhadap Streptococcus Mutans31

	Desain : Eksperimental  laboratorium.  
Sampel : bakteri  Strepto-coccus  mutans  yang dibiakkan  di  Labo-ratorium  Mikrobiologi  Rumah  Sakit  Universitas  Sumatera  Utara. Sampel diambil menggunakan ose steril sebanyak 1-3 kali kemudian digoreskan pada petri yang berisi media agar darah.
Variabel terikat pada penelitian ini adalah diameter zona hambat pada masing-masing variasi  konsentrasi  ekstrak  biji  kakao  (Theobroma  cocoa  L.) serta Chlorhexidine 0.2% sebagai kontrol positif dan sebagai kontrol negatif.
Variabel bebas pada penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak biji kakao (Theobroma cacao L.) serta Chlorhexidine 0,2% sebagai kontrol positif dan sebagai kontrol negatif.
Variabel terkendali pada penelitian ini adalah suhu, waktu, teknik pengisolasian dan pengukuran, sterilisasi alat, keterampilan operator.
Variabel tidak terkendali pada penelitian ini adalah Morfologi Biji Kakao, waktu pertumbuhan Biji Kakao, keadaaan lingkungan asal tanaman Biji Kakao, keadaan tempat simpannya ekstrak Biji Kakao
Alat : Cawan Petri, Tabung reaksi, Inkubator, Mikropipet, Lemari pendingin, Rak tabung reaksi, Spektrofotometri, Jangka sorong, Spidol, Bunsen, batang pengaduk, Vortex, Ose bulat, Korek api, Autoklaf, Baki, Alat tulis, Kamera, Pinset, Lamp plate, Labu Erlenmeyer, Laminar Air Flow.
Bahan : Mueller Hinton Agar (MHA),Blood Agar, Blank Disc, Cotton swab, Stamp bakteri Strepto-coccus mutans, Masker, Sarung tangan, Spritus, Akuades, Tisu, Alkohol 70%.
Analisis : uji one way ANOVA jika data terdistribusi normal. Uji one way ANOVA dilakukan untuk membedakan aktivitas antimikroba pada setiap konsentrasi ekstrak biji kakao (Theobroma cacao L.) terhadap bakteri Strepto-coccus  mutans.  Namun  jika  distribusi  data  tidak  normal,  maka digunakan uji non-parametrik yaitu Uji Kruskall-Wallis
	Hasil penelitian menunjukkan pada konsentrasi  terbesar  50%,  nilai  rata-rata  zona  hambat  yang didapatkan sebesar  19,10±0,25  mm  dan  pada  konsentrasi   terkecil  3,12%  sebesar 7,25±0,29 mm, Berdasarkan hasil uji statistik, menunjukkan ekstrak biji kakao efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans
	Google Scholar

	2.
	Mustain, A.W
	2014
	1-67
	Efektivitas Larutan Ekstrak Ethanol Kulit Biji Kakao 0,1% Terhadap Penurunan Jumlah Koloni Streptococcus Mutans Pada Saliva Anak Usia 12-14 Tahun.
	Desain : cross-sectional  study .
Sampel : simple  random  sebanyak  30  sampel. Sampel yang dipilih berdasarkan kriteria penelitian yaitu anak dengan OHI-S sedang.
Variabel independent : Larutan ekstrak etanol kulit biji kakao 0,1%
Variabel dependen :
Jumlah koloni Strepto-coccus mutans
Alat : Oral diagnostik set, Pipet tetes, Pot plastik tempat sampel saliva, Handskun, masker, Gelas, Inkubator, Cawan petri, Alat Sterilisator, Tabung reaksi, Rotavapor, Gelas kimia, kertas filter
Bahan : Kulit biji kakao kering sebanyak 500mg, Etanol 96%, Aquades steril
Analisis : Analisis data dilakukan dengan uji ANOVA dan uji t berpasangan. Pengolahan data menggunakan  program  SPSS  versi  22.0  for windows.
	Hasil uji ANOVA dan uji t-berpasangan, menunjukkan penurunan jumlah koloni Streptococcus mutans secara  signifikan  dari  sebelum inervensi sampai 30 menit setelah intervensi. Sebelum intervensi, didapatkan jumlah koloni Streptococcus mutans rata-rata sebanyak 59.10 CFU/ml, kemudian 15 menit setelah  intervensi  jumlah  koloni  Streptococcus  mutans  rata-rata  sebanyak  25.73 CFU/ml dan 30 menit settelah intervensi jumlah koloni  Streptococcus mutans  ratarata sebanyak 9.40 CFU/ml. Dari hasil uji data diperoleh p= 0.000 (p<0.05), dapat dikatakan penurunan  jumlah  koloni  Streptococcus mutans ini  signifikan.
	Google Scholar

	3.
	Armiati., Leman, M.A., &  Olivia, A.W.
	2016
	vol. 5(1), 20-25
	Uji Efek Antibakteri Ekstrak Kulit Biji Kakao (Theobroma Cacao L) Terhadap Bakteri Strep-tococcus Mutans.
	Desain : eksperimental dengan metode  modifikasi Kirby-bauer menggunakan kertas saring.
Sampel : Sampel Kulit biji kakao (Theobroma cacao L.) diambil dari Kota Manado lalu diekstraksi dengan metode maserasi meng-gunakan pelarut  etanol  96%.  Bakteri Streptococcus mutans di ambil  dari  stok bakteri  murni  Laboratorium  Mikrobiologi  Fakultas  Kedokteran  Universitas  Sam  Ratulangi Manado.
Variabel independent: Ekstrak kulit biji kakao
Variabel dependen: Bakteri streptococcus mutans] 
alat : Tabung  reaksi,  jarum  ose,  cawan petri, pinset, kapas  lidi  steril,  pipet, oven, autoklaf, inkubator,  tabung  reaksi, spidol, kamera, batang pengaduk, timbangan, api Bunsen, jangka  sorong, kompor, sendok plastik, sarung tangan, vacuum rotary evaporator, tabung erley-menyer, masker, dan jas lab .
Bahan : Ekstrak kulit biji kakao, bakteri Strepto-coccus mutans, Nutrient Agar(NA),  Agar Muller-Hinton (MHA), brain heart infusion broth (BHIB),  etanol  96%,  antibiotik  eritromisin, kertas  saring  larutan  BaCI2  1%, larutan H2SO4 1%, akuades.
Analisis : dilakukan dengan uji ANOVA dan uji t berpasangan.
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa total diameter  zona  hambat  ekstrak  kulit  biji  kakao terhadap  streptococcus mutans  sebesar  97,27  mm  dengan  nilai  rata-rata  sebesar  19,46  mm.  Dari penelitian ini dapat dikatakan bahwa ekstrak  kulit  biji  kakao  memiliki  efek  antibakteri  dalam menghambat pertumbuhan bakteri  streptococcus  mutans. Zona hambat  ekstrak  kulit  biji kakao terhadap bakteri streptococcus mutans 19,46 mm.
	Google Scholar

	4.
	Adrianto, K.
	2012
	1-38
	Efek Antibakteri Polifenol Biji Kakao Pada Streptococcus Mutans.
	Desain : eksperimental  laboratorium
Sampel : Sampel  penelitian  yang  digunakan  adalah  S.  mutans  galur  murni  jenis  ATCC strain 2517 dengan pengulangan 4 kali menurut perhitungan Daniel
Variabel bebas : Polifenol biji kakao dengan berbagai konsentrasi, Eugenol, Chkm,  Cresophene, dan S. mutans.
Variabel terikat :
Pertumbuhan Streptoco-ccus Mutans dan efek antibakteri polifenol biji kakao.
Variabel Terkendali :
Kriteria sampel penelitian, Alat dan bahan, Konsentrasi polifenol biji kakao, Sterilisasi alat dan bahan
alat : Cakram kertas filter, Caliper, Elenmeyer, Auto-clave, Desicator, Incubator, Petridish, Tabung reaksi, Laminar flow, Syringe, Gigaskrin, Pinset, Spektro-fotometer, Spatula, Evapo-rator, Kertas label.
Bahan : Ekstrak polifenol biji kakao, Chkm, Eugenol, Cresophene, Aquadest steril, Bakteri yang dianalisis, S. mutans.
Analisis : Data  hasil  penelitian  ditabulasi  dan  diuji  normalitasnya  dengan  test Kormogorov-Smirnov  dan diuji homogenitasnya  dengan  uji Levene. Apabila  data yang ditemukan berdistribusi normal dan homogen maka selanjutnya data dianalisis dengan uji parametrik  One  Way ANOVA. jika data yang didapatkan melalui uji beda One Way ANOVA mendapatkan perbedaan yang signifikan, maka dapat dilakukan uji lanjutan menggunakan  Tukey HSD
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa polifenol memiliki sifat antibakteri terhadap pertumbuhan  bakteri Streptococcus mutans.  Polifenol 100% didapatkan mampu menghambat  pertumbuhan  bakteri  S.mutans lebih efektif  dibandingkan dengan konsentrasi  lainnya. Polifenol dibandingkan  dengan  chkm,  eugenol,  dan cresophene kurang begitu efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri S.mutans.
	Google Scholar

	5.
	Ranju, M.B., Madarahalli,S.G., & Sadashivamurthy, P.
	2018
	vol 9 (3),    215-219.
	Comparative Evaluation of Antimicrobial Efficacy of Theobromine Tooth- paste and a Low-fluoridated Toothpaste against Plaque Strepto-coccus mutans in Children.
(Evaluasi Perbandingan Khasiat Antimikroba Pasta Gigi Theobromine dan Pasta gigi Low-fluoridated melawan Plak Streptococcus mutans Pada anak-anak)

	Desain : Studi cross-over single blind 
Sampel : 14 anak-anak dari kelompok usia 6 sampai 9 tahun yang dating ke Departemen Pedodontik dan Kedokteran Gigi JSS Dental College Mysuru India
Variabel  Independent : khasiat antimikroba pasta gigi theobromine dan pasta gigi low fluoride
Variable Dependen ; Plak streptococcus mutans pada anak-anak
Instrumen :
Alat : -
Bahan : Pasta gigi Theobromine(Theodent™, Amerika Serikat) dan pasta gigi anak-anak yang berfluoride rendah yang tersedia secara komersial (Kidodent, Indoco Remedies Ltd, Mumbai)
Analisis : menggunakan Paket Statistik untuk Ilmu Sosial (versi 22.0; SPSS Inc., Chicago, Illinois, USA). Uji t berpasangan dan uji t sampel  independen digunakan untuk analisis statistical.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ada penurunan signifikan pada Streptococcus mutans hitung dan skor plak dari awal hingga pasca intervensi pada kedua kelompok (p=0,001). Ketika kedua kelompok itu dibandingkan, tidak ada perbedaan yang signifikan dalam rata-rata Jumlah Streptococcus mutans dan skor plak (p = 0,254). Pasta gigi theobromine sangat efektif dalam mengu-rangi jumlah Streptococcus mutans dan pembentukan plak pada anak-anak.



	pubmed
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	1.
	Anastasia A., Yuliet & Muhamad, R.T.
	2017
	vol. 3 (1),       84 – 92
	Formulasi Sediaan Mouthwash Pencegah Plak Gigi Ekstrak Biji Kakao (Theobroma Cacao L) dan Uji Efektivitas Pada Bakteri Streptococcus Mutans
	Desain : Eksperimental  laboratorium.
Sampel : Sampel  dikum-pulkan dari perkebunan kakao di  Desa Palolo Provinsi  Sulawesi Tengah, sediaan  mouthwash dengan 4 formula menggunakan variasi gliserin F1 (0%),  F2 (15%), F3 (20%), F4 (25%) dan bakteri streptococcus mutans
Variabel Independen : formulasi mouthwash estrak biji kakao (Theobroma Cacao L)
Variabel Dependen : Bakteri Streptococcus Mutans
Alat : gelas  kimia,  wadah, penampung ekstrak, oven, cawan petri, tabung reaksi, ose, pencadang, mikro pipet, inkubator, rotary evapourator, batang pengaduk, timbangan analitik,  cawan  porselen,  pipet tetes, gelas  ukur,  corong, erlenmeyer,  LAF, jangka sorong, mortir dan stamper.
Bahan : bakteri  Strepto-coccus  mutans, media 
MHA (Mueller Hinton Agar), biji kakao, etanol 80%, kertas saring,  aquades, gliserin, propilenglikol, Na-sakarin, mentol.
Analisis : Data yang diperoleh pada peng-ukuran pH meng-gunakan  metode Paired  Sample  T-Test, Sedangkan data hasil pengukuran  diameter  zona  hambat dianalisis  secara  statistik menggunakan  metode Two way ANOVA  dengan  tingkat  kepercayaan 95%
	Hasill penelitian ini menunjukkan bahwa Konsentrasi gliserin sebagai humektan dalam  formula mouthwash  ekstrak  biji kakao mempunyai pengaruh  terhadap  diameter  zona hambat, namun tidak mempunyai  pengaruh yang bermakna terhadap  bentuk  fisik dan  sifat  kimia formula. Konsentrasi gliserin yang  memenuhi mutu fisik dan  aktivitas antibakteri  paling  baik  yaitu  15%.
	Google Scholar

	2
	Thakur, et al
	2017
	vol 16(10), 50-53.
	Comparison of the Antimicrobial Efficiency of Chlorhexidine And Cacao Bean Husk Extract Mouth Rinsesin Children.
	Desain :  Cross-sectional
Sampel :  Total 210 anak berusia 10-14    tahun diperiksa. kemudian 50 anak dipilih dengan menggunakan pengambilan sampel acak sederhana untuk penelitian ini. 
Variabel Independen :  Klorheksidin dan ekstrak biji kakao
Variabel Dependen : anti bakteri
Alat : -
Bahan : 10 ml dari 0,12%  klorheksidin, 10 ml 0,1% ekstrak kakao
Analisis : -
	Penelitian ini menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara kedua pembilasan mulut dalam hal sifat antimikroba  secara statistik interval waktu  
	Science Direct

	3
	Srikanth, R. K., Shashikiran, N. D., & Reddy, V.V.S.
	2008
	vol 26(2),     67-70.
	Chocolate mouth rinse: Effect on plaque accumulation and mutans streptococci counts when used by children. 
(obat kumur coklat : Efek pada akumulasi plak dan jumlah streptococcus mutan ketika digunakan oleh anak-anak)

	Desain : Studi cross-over single blind 
Sampel : 32 anak yang memenuhi kriteria inklusi adalah dipilih secara acak untuk penelitian dari antara 10-14 tahun siswa lama dari sekolah perumahan yang telah memberikan persetujuan untuk berpartisipasi dalam studi. Anak-anak yang telah menerima obat antibiotik setiap saat dalam 3 bulan terakhir di keluarkan dari penelitian

Variabel Independen : Obat kumur coklat
Variable Dependen : Akumulasi plak dan jumlah Streptococcus mutan
Instrument:
Alat : -
Bahan : Ekstrak kulit biji kakao, Mitis Salivarus (MS) Agar, streptococcus mutan, ethanol 0,1%, air suling.
Analisis : Data dianalisis secara statistik meng-gunakan uji peringkat Wilcoxon
	Hasil  penelitian  ini menunjukan  bahwa  terjadi penurunan  jumlah streptokokus  mutans sebesar  20,9%  dan penurunan  skor  plak sebesar  49,6%  pada kelompok ekstrak kulit biji kakao  dibandingkan dengan kelompok plasebo, yang  sangat  signifikan
	Pubmed

	4.
	Ferrazzano, G. F., Amato, I., Ingenito, A., De Natale, A., & Pollio, A.
	2009
	Vol 80(5),
255-262.

	Anti-Cariogenic Effects of Polyphenols From Plant Stimulant Beverages (Cocoa, Coffee, Tea)
(Efek Anti kariogenik Polifenol Dari Minuman Stimulan Kakao, Kopi, Teh)
	Desain : Eksperimental
Sampel : -
Variabel Independen : minuman stimulant  kakao, kopi, teh
Variabel Dependen : anti kariogenik polifenol
Instrumen : -
Analisis : -
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Polifenol yang terdapat dalam kakao, kopi dan teh dapat berperan dalam pencegahan kariogenik proses, karena tindakan antibakteri.  Polifenol kakao secara signifikan mengurangi pembentukan biofilm dan produksi asam oleh  Streptococcus mutans dan S.sanguinis.

	ScienceDirect

	5.
	Purnamasari, D.A., Elly, M., & Muhammad, R.Y.
	2010
	vol 59(1),     14-18.
	Konsentrasi Ekstrak Biji Kakao Sebagai Material Alam Dalam Menghambat Pertumbuhan Streptococcus Mutans.
	Desain : Eksperimental  laboratorium. 
Sampel : Tabung reaksi steril sejumlah 9 buah dan diberi nomer urut 1-9. Tabung 1 sampai 8 diisi dengan bahan uji (ekstrak biji kakao) dalam media Brain Heart Infusion (BHI). Tabung 9 diisi dengan suspense bakteri dan media Brain Heart Infusion sebanyak 5cc untuk kontrol positif
Variabel Independen : Konsentrasi Ekstrak biji kakao 100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,13%, 1,56%, 0,78%. 
Variabel Dependen : Streptococcus Mutans
Instrumen :
Alat : tabung reaksi, media Brain Heart Infusion (BHI), TYC agar, inokulum, mikro pipet, timbangan analitik, cawan petri, oese
Bahan : Ekstrak biji kakao, ethanol, bakteri streptococcus mutans
Analisis : menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. karena hasil data signifikasinya kurang dari 0,05 maka varian data tidak homogen, hal tersebut diabaikan dan dapat diolah dengan uji One Way Anova kemudian dilanjutkan dengan uji Least Significant Difference (LSD).
	Hasil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan dari konsentrasi 100%, 50%, 25% dengan konsentrasi 12,5% (p>0,05). Dimana pada konsentrasi 100%, 50%, 25% Streptococcus mutans tidak dapat tumbuh. Hal ini menunjukkan bahwa pada konsentrasi 12,5% dapat menahan pertumbuhan Streptococcus mutan


	Google Scholar
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Artikel 1
Artikel 1 Sepriyani, R. (2020) dengan judul penelitian “Efektivitas Ekstrak Biji Kakao (Theobroma Cacao L.) Sebagai Antimikroba Terhadap Streptococcus Mutans”. Hasil penelitian Efektivitas  Ekstrak  Biji  Kakao  (Theobroma  cacao  L.) Sebagai  Antimikroba  Terhadap  Streptococcus  mutans,  menunjukkan  bahwa ekstrak  biji  kakao  (Theobroma  cacao  L.)  memiliki  efek  antimikroba  terhadap Streptococcus  mutans  dengan  nilai  signifikansi  p=0,000  (p<0,05)  dengan  daya hambat terkecil berada pada konsentrasi 3,12% sebesar 7,25 ± 0,29 mm dan daya hambat terbesar pada konsentrasi 50% yaitu 19,10 ± 0,25 mm.
Pada artikel ini peneliti menjelaskan mengenai ruang lingkup penelitian yang meliputi jenis penelitian, variabel penelitian, tempat penelitian, metode penelitian serta dilengkapi gambar sehingga pembaca lebih mudah dipahami.
Artikel 2
Artikel 2 Mustain, A.W. (2014) dengan judul penelitian “Efektivitas Larutan Ekstrak Ethanol Kulit Biji Kakao 0,1% Terhadap Penurunan Jumlah Koloni Streptococcus Mutans Pada Saliva Anak Usia 12-14 Tahun”. Hasil uji ANOVA dan uji t berpasangan, menunjukkan penurunan jumlah koloni Streptococcus mutans secara  signifikan  dari  sebelum inervensi sampai 30 menit setelah intervensi. Sebelum intervensi, didapatkan jumlah koloni Streptococcus mutans rata-rata sebanyak 59.10 CFU/ml, kemudian 15 menit setelah  intervensi  jumlah  koloni  Streptococcus  mutans  rata-rata  sebanyak  25.73 CFU/ml dan 30 menit settelah intervensi jumlah koloni  Streptococcus mutans  ratarata sebanyak 9.40 CFU/ml. Dari hasil uji data diperoleh p= 0.000 (p<0.05), dapat dikatakan penurunan  jumlah  koloni  Streptococcus mutans ini  signifikan.
[bookmark: _Hlk76585056]Penelitian ini menjelaskan bahwa tidak  ada  efek  samping  penggunaan  ekstrak  etanol  kulit  biji  kakao  sebagai  obat  kumur  untuk  menurunkan  jumlah Streptococcus  mutans  pada  saliva  anak-anak,  sehingga  larutan  ini  aman digunakan  di  rumah.  Akan tetapi, Penggunaan  obat  kumur,  baik  herbal  maupun  non-herbal  sebaiknya  sesuai dengan anjuran dokter gigi. Artikel ini dilengkapi dengan gambar dan tabel hasil penelitian.
Artikel 3
Artikel 3 Armiati., Leman, M.A., &  Olivia, A.W. (2016) dengan judul penelitian “Uji Efek Antibakteri Ekstrak Kulit Biji Kakao (Theobroma Cacao L) Terhadap Bakteri Streptococcus Mutans”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  total  diameter  zona  hambat  ekstrak  kulit  biji  kakao terhadap  Streptococcus mutans  sebesar  97,27  mm  dengan  nilai  rata-rata  sebesar  19,46  mm.  Dari penelitian ini disimpulkan bahwa ekstrak  kulit  biji  kakao  memiliki  efek  antibakteri  dalam menghambat pertumbuhan bakteri  Streptococcus  mutans. Zona hambat  ekstrak  kulit  biji kakao terhadap bakteri Streptococcus mutans 19,46 mm.
Pada artikel ini peneliti menjelaskan mengenai ruang lingkup penelitian yang meliputi jenis penelitian, tempat penelitian, metode penelitian serta dilengkapi gambar sehingga pembaca lebih mudah dipahami.
Artikel 4 
Artikel 4 Adrianto, K. (2012)  dengan judul penelitian “Efek Antibakteri Polifenol Biji Kakao Pada Streptococcus Mutans”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa polifenol memiliki sifat antibakteri terhadap pertumbuhan  bakteri Streptococcus mutans.  Polifenol 100%  didapatkan mampu menghambat  pertumbuhan  bakteri  Streptococcus mutans lebih efektif  dibandingkan dengan konsentrasi  lainnya. Polifenol dibandingkan  dengan  chkm,  eugenol,  dan cresophene kurang begitu efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.
Artikel ini menjelaskan secara lengkap mengenai metode penelitian, prosedur penelitian, variabel penelitian.  Peneliti juga menyajikan hasil penelitian dalam beberapa tabel dan diagram beserta gambar yang memudahkan pembaca untuk memahami isi artikel.
Artikel 5
Artikel 5 Ranju, M.B., Madarahalli, S.G., Sadashivamurthy, P. (2018) dengan judul penelitian “Comparative Evaluation of Antimicrobial Efficacy of Theobromine Tooth- paste and a Low-fluoridated Toothpaste against Plaque Streptococcus mutans in Children”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ada penurunan signifikan pada Streptococcus mutans hitung dan skor plak dari awal hingga pasca intervensi pada kedua kelompok (p=0,001). Ketika kedua kelompok itu dibandingkan, tidak ada perbedaan yang signifikan dalam rata-rata Jumlah Streptococcus mutans dan skor plak (p = 0,254). Pasta gigi theobromine sangat efektif dalam mengurangi jumlah Streptococcus mutans dan pembentukan plak pada anak-anak.
Artikel ini peneliti menjelaskan mengenai jenis penelitian, tempat penelitian, bahan dan metode penelitian. Kekurangan dalam artikel tersebut adalah tidak mencantumkan alat-alat yang digunakan dan tidak menyertakan  foto dalam  melakukan  pengamatan  yang  akan  mempermudah pembaca untuk memperoleh gambaran pada penelitian ini.

[bookmark: _Toc80303622]Artikel Negatif
Artikel 1
Artikel 1 Anastasia, A., Yuliet & Muhamad, R.T. (2017) dengan judul penelitian “Formulasi Sediaan Mouthwash Pencegah Plak Gigi Ekstrak Biji Kakao (Theobroma Cacao L) dan Uji Efektivitas Pada Bakteri Streptococcus Mutans”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Konsentrasi gliserin sebagai humektan dalam  formula mouthwash  ekstrak  biji kakao mempunyai pengaruh  terhadap  diameter  zona hambat, namun tidak mempunyai  pengaruh yang bermakna  terhadap  bentuk  fisik dan  sifat  kimia formula. Namun konsentrasi  gliserin  yang  memenuhi  mutu  fisik  dan  aktivitas  antibakteri  paling  baik  yaitu  15%.	
Artikel ini, peneliti  tidak menyertakan  foto  hasil  pengamatan, sehingga menyulitkan pembaca untuk memperoleh gambaran lebih detail mengenai hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
Artikel 2
Artikel 2 Thakur, et al.  (2017)  dengan judul penelitian “Comparison of the Antimicrobial Efficiency of Chlorhexidine And Cacao Bean Husk Extract Mouth Rinsesin Children”. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kedua pembilasan mulut dalam hal sifat antimikroba.
Penelitian ini, peneliti menjelaskan mengenai metode penelitian, tempat penelitian, dan menyajikan tabel hasil penelitian. Akan tetapi, peneliti tidak menjelaskan analisis data serta tidak mencantumkan alat-alat yang digunakan dan tidak di lengkapi gambar sehingga mempersulit pemahaman pembaca.

Artikel 3
Artikel 3 Srikanth, R. K., Shashikiran, N. D., & Reddy, V.V.S. (2008) dengan judul penelitian “Chocolate mouth rinse: Effect on plaque accumulation and mutans streptococci counts when used by children”. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa terjadi penurunan jumlah streptokokus mutans sebesar 20,9% dan penurunan skor plak sebesar 49,6% pada kelompok ekstrak kulit biji kakao dibandingkan dengan kelompok plasebo, yang sangat signifikan ( nilai P <0,001). ekstrak kulit biji kakao sangat efektif dalam mengurangi jumlah streptokokus mutans dan deposisi plak apabila digunakan sebagai obat kumur oleh anak-anak 
Artikel ini, peneliti menjelaskan mengenai jenis penelitian, tempat penelitian, bahan dan metode penelitian. Kekurangan  dalam  artikel ini adalah tidak mencantumkan alat-alat yang digunakan dan tidak menyertakan  foto guna untuk mempermudah pembaca untuk memahami artikel tersebut.
Artikel 4
Artikel 4 Ferrazzano, G. F., Amato, I., Ingenito, A., De Natale, A., & Pollio, A. (2009) dengan judul penelitian “Anti-Cariogenic Effects of Polyphenols From Plant Stimulant Beverages (Cocoa, Coffee, Tea)”. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan Polifenol yang terdapat dalam kakao, kopi dan teh dapat berperan dalam pencegahan kariogenik proses, karena tindakan antibakteri.  Polifenol kakao secara signifikan mengurangi pembentukan biofilm dan produksi asam oleh Streptococcus mutans dan S.sanguinis.
Artikel ini, peneliti menjelaskan hasil penelitian. Kekurangan  dalam  artikel  tersebut adalah  kurang  detailnya  ruang  lingkup  penelitian, prosedur penelitian, tidak menjelaskan desain penelitian, sampel, alat dan bahan, analisis data serta tidak menyajikan tabel hasil penelitian sehingga menyulitkan pembaca untuk memahami artikel tersebut.
Artikel 5
Artikel 5 Purnamasari, D.A., Elly, M., & Muhammad, R.Y. (2010) dengan judul penelitian “Konsentrasi Ekstrak Biji Kakao Sebagai Material Alam Dalam Menghambat Pertumbuhan Streptococcus Mutans”. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan dari konsentrasi 100%, 50%, 25% dengan konsentrasi 12,5%.  Dimana pada konsentrasi 100%, 50%, 25% Streptococcus mutans tidak dapat tumbuh. Hal ini menunjukkan bahwa pada konsentrasi 12,5% dapat menahan pertumbuhan Streptococcus mutans.
Artikel ini, peneliti menjelaskan mengenai jenis penelitian, tempat penelitian, metode penelitian. Kekurangan artikel tersebut yaitu tidak menyertakan  foto  hasil  pengamatan, sehingga menyulitkan pembaca untuk memahami hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
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